BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk ekonomi atau homo economicus, manusia cenderung untuk
memenuhi segala kebutuhannya. Manusia adalah makhluk ekonomi yang
cenderung tidak pernah merasa puas dengan apa yang telah diperolehnya dan
senantiasa berusaha terus-menerus untuk memenuhi kebutuhannya. Manusia
selalu bersaing untuk kepentingannya masing-masing dan mengejar kemakmuran
untuk dirinya sendiri (Adam Smith, 1776). Kegiatan komersil yang sangat akrab
di telinga kita saat ini adalah kegiatan jual-beli yang berawal dari kegiatan tukar-
menukar barang (barter). Kegiatan jual-beli merupakan suatu kegiatan manusia
guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

Untuk melakukan kegiatan jual-beli ini, kita membutuhkan tempat yang
mendukung agar penjual dan pembeli dapat berinteraksi secara langsung untuk
melakukan transaksi, tempat ini dapat kita sebut sebagai pasar. Menurut Handri
Ma’aruf, pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli dimana akan
terjadi interaksi permintaan dan penawaran antara penjual dan pembeli hingga
terjadi transaksi.

Pasar tradisional merupakan salah satu tempat yang menarik untuk dikunjungi,
karena di pasar masyarakat dapat berbelanja dengan harga yang terjangkau dan
dengan suasana yang unik dibanding dengan pasar modern, contohnya adalah di
Kawasan Pasar Lama Tangerang. Kawasan Pasar Lama Tangerang merupakan
sebuah kawasan pasar tradisional tertua di Tangerang yang memiliki nilai sejarah
yang cukup tinggi. Pasar Lama ini berlokasi di JI. Kisamaun, Sukasari Kec.
Tangerang, Kota Tangerang. Pasar ini telah diresmikan sebagai tempat wisata
kuliner dan cagar budaya pada tahun 2012. Selain itu, kawasan ini juga sangat

kental dengan alkulturasi budaya seperti Cina, Betawi, Eropa, dan Sunda.



Mayoritas penduduk kawasan pasar lama ini beretnis Tionghoa sehingga kawasan
ini seringkali disebut sebagai “China Town”.

Sejak jaman dahulu, Indonesia terkenal dengan keberagamannya, entah dari
segi bahasa, kebudayaan, suku bangsa dan yang lain sebagainya. Di Indonesia ini
cukup banyak etnis Tionghoa yang menetap di Jakarta sejak jaman penjajahan
Belanda sebelum pembantaian terjadi. Kemudian, sisa masyarakat Tionghoa yang
selamat kabur ke Banten dan menetap di daerah ini. Pada jaman dulu saat Belanda
menjajah, Belanda telah menguasai Tangerang dan membangun sebuah benteng
pertahanan untuk mencegah serangan dari kerajaan-kerajaan Banten yang ingin
kembali merebut wilayahnya. Oleh karena itu, Kota Banten ini juga biasa disebut
sebagai “Kota Benteng” dan masyarakat beretnis Tionghoa yang tinggal di Banten
biasa disebut sebagai “Cina Benteng”.

Ada beberapa bukti sejarah yang terdapat di Kawasan Pasar Lama, antara lain;
Kelenteng Boen Tek Bio (Vihara Padummutara). Kelenteng merupakan tempat
ibadah warga keturunan Tionghoa yang menganut salah satu dari tiga
kepercayaan, antara lain; Buddha, Kong Hu Cu, dan Lao Tze (Taoisme).

Di daerah Tangerang ini, khususnya daerah Pasar Lama memiliki kelenteng
sejak abad ke-17. Pada tahun 1684, masyarakat Tionghoa yang merupakan
pendatang dan mayoritas bekerja sebagai pedagang memutuskan untuk
membangun Kelenteng Boen Tek Bio sebagai tempat beribadah mereka, serta
sebagai tempat berkumpulnya komunitas mereka. Kelenteng yang dibangun oleh
penduduk setempat ini telah diresmikan oleh pemerintah pada tanggal 6 Januari
1912. Makna dari nama kelenteng ini yaitu “boen” yang memiliki arti intelektual,
“tek” yang memiliki arti kebajikan dan “bio” yang berarti tempat ibadah. Oleh
karena itu, “boen tek bio” memiliki arti sebagai tempat bagi umat manusia untuk
menjadi insan yang penuh kebajikan dan intelektual. Dalam kelenteng ini juga
terdapat beberapa tradisi seperti Waisak dan Gotong Toapekong.

Selain Kelenteng Boen Tek Bio, terdapat pula Museum Benteng Heritage
yang terletak tidak jauh dari Kelenteng tersebut. Museum Benteng Heritage ini
berlokasi di Jalan Cilame No0.20, Pasar Lama, Tangerang yang merupakan pusat
Kota Tangerang. Museum Benteng Heritage ini merupakan hasil restorasi dari



sebuah bangunan arsitektur tradisional Tionghoa yang diperkirakan dibangun
pada pertengahan abad ke-17 dan merupakan salah satu bangunan tertua dan
bersejarah di Kota Tangerang. Restorasi ini bertujuan untuk melestarikan
peninggalan sejarah dari setiap budaya dan tradisi yang ada di Nusantara karna
seperti yang kita ketahui, Indonesia terdiri dari berbagai macam suku bangsa dan
budaya.

Museum ini berisi tentang sejarah perjalanan etnis Tionghoa serta berbagai
artefak yang berperan sebagai bukti dan saksi bisu dari masa lalu yang dimulai
dari kedatangan Armada Cheng Ho dengan rombongannya yang terdiri dari
kurang lebih 300 kapal jung besar dan kecil yang mengangkut pengikutnya yang
berjumlah hampir 30.000. Dari museum ini Kkita dapat mengetahui bahwa nenek
moyang Cina Benteng datang di Tangerang sejak tahun 1407.

Karena terletak di area pemukiman, pada area ini tidak hanya Kelenteng dan
Museum Benteng Heritage, tetapi juga masih ada beberapa rumah-rumah lama
yang masih mengandung ornamen atau arsitektur Tionghoa. Beberapa rumah
tradsional cina ini masih termasuk kokoh dan masi dihuni. Namun, ada juga
beberapa rumah yang sudah di renovasi dan bahkan ditinggalkan dan menjadi
tidak terawat. Dengan kekayaan sejarah dan tradisi ini, kawasan Pasar Lama
Tangerang dapat berpotensi sebagai “pilgrimage tourism”.

Pilgrimage tourism (wisata ziarah) adalah bentuk tertua untuk
mengekspresikan kegiatan keagamaan (onions, 1983). Menurut Blackwell (2007),
pilgrimage tourism memiliki fungsi meduasi antara dunia yang sebenarnya dan
dunia supernatural, tidak seperti religious tourism. Wisata jenis ini juga banyak
dikaitkan dengan sejarah, agama, adat istiadat dan kepercayaan umat maupun
kelompok dalam masyarakat yang dilakukan baik perorangan atau rombongan
yang berkunjung ke tempat suci, kemakam-makam orang besar ataupun pemimpin
yang diagung-agungkan.

Selain memiliki nilai sejarah yang cukup tinggi, kawasan ini juga cukup
mudah dijangkau karena terletak di pusat Kota Tangerang yang berkembang pesat
dan didukung dengan berbagai fasilitas transportasi yang cukup baik. Kawasan
Pasar Lama Tangerang dekat dengan stasiun kereta api yang menghubungkan



Kota Tangerang dengan kota-kota lainnya. Selain dekat dengan stasiun kereta api,
akses ke pasar ini juga cukup mudah, bisa menggunakan angkutan umum,
kendaraan pribadi, berjalan kaki, becak, dan lain sebagainya. Pasar lama ini
merupakan kawasan yang mayoritas merupakan pasar rakyat yang dimayoritasi
oleh daerah komersil di tengah-tengah pemukiman warga. Area komersil di
kawasan ini cenderung ramai pada malam hari dan hari libur. Mayoritas
pengunjung berkeliling dengan berjalan kaki karena ruko-ruko komersil di area
ini hanya berjarak 400 meter sehingga cukup mudah untuk digapai dan
pengunjung cenderung tidak merasa bosan karena adanya keberagaman di area

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian masalah, penelitian ini membahas
tentang kawasan Pasar Lama Tangerang yang memiliki banyak sejarah
didalamnya, namun beberapa sejarah yang ada masih belum terawat dan bahkan
belum diketahui keberadaanya oleh pemerintah. Sejarah merupakan hal yang
penting dan harus dilestarikan sehingga kita tidak boleh sampai melupakan
sejarah itu sendiri. Berikut adalah rumusan masalahnya:

— Bagaimana efektivitas Pasar Lama Tangerang sebagai objek pilgrimage

tourism?

— Bagaimana potensi Pasar Lama Tangerang sebagai pilgrimage tourism?

— Bagaimana pendekatan ini akan diterapkan dalam konteks Pasar Lama

Tangerang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan untuk:
— Melestarikan budaya arsitektur Tionghoa pada Kawasan Pasar Lama

Tangerang



— Menjaga dan merawat arsitektur Tionghoa yang masih tersisa di Kawasan
Pasar Lama Tangerang

— Memanfaatkan bangunan arsitektur Tionghoa yang terlantar dan tidak
terawat sebagai cagar budaya Tangerang

— Menjadikan Kawasan Pasar Lama Tangerang sebagai pusat wisata ziarah

(pilgrimage tourism) yang baik.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika konseptual penulisan studi perancangan ini terdiri dari

beberapa bab, yaitu:

BAB |. PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan apa saja permasalah-permasalahan
yang terjadi di Kawasan Pasar Lama di dalam latar belakang. Kemudian, sub bab
beserta uraiannya: rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian metode

penelitian, dan diakhiri dengan sistematika penulisan.

BAB Il. KAWASAN PASAR LAMA TANGERANG SEBAGAI PILGRIMAGE
TOURISM

Pada bab ini, penulis menguraikan teori-teori yang akan dipakai dalam
menganalisis sejarah dan kelayakan Kawasan Pasar Lama Tangerang sebagai
pilgrimage tourism. Pada bab ini juga dilanjutkan dengan studi preseden yang
ideal untuk mendukung penelitian lebih lanjut.

BAB IIl. STUDI KASUS KAWASAN PASAR LAMA TANGERANG
Bab ini berisi lokasi studi kasus, hasil pengumpulan data, dan juga metode

studi kasus yang digunakan dalam penelitian di Kawasan Pasar Lama Tangerang.

BAB IV. MENGANALISIS STUDI KASUS



Pada bab ini berisi mengenai pembahasan studi kasus secara lebih detail
dengan memaparkan sejarah dan mencari tahu kriteria apa saja sehingga bangunan

itu dapat disebut sebagai bangunan bersejarah bagi Kawasan Pasar Lama
Tangerang.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
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